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KERANGKA KERJA PENGEMBANGAN KURIKULUM, IMPLEMENTASI KEBIJAKAN, DAN 
KUALITAS PEMANTAUAN FAKULTAS KEDOSENAN DI INTERNATIONAL ISLAMIC 
UNIVERSITY OF  MALAYA MALAYSIA 2013 
GIYOTO/FITK  
IAIN SURAKARTA 
 
BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Fakultas memiliki tiga tugas inti yang saling terkait untuk pimpinan 
pendidikan: (1) mengembangkan dan mempertahankan kualitas dalam input, proses 
dan hasil, inspeksi; (2) menggunakan sumber daya secara efektif, dan (3) 
membangun gambaran strategis dan arah bagi Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Pendidikan. Diskusi ini bertujuan untuk membantu pimpinan pendidikan untuk 
meningkatkan praktek kita sendiri, dengan mendorong refleksi kritis pada proses 
manajemen dan bagaimana kerangka kerja konseptual dan bukti hasil inspeksi dan 
refleksi dapat berkontribusi lebih efektif pada kinerja profesional di Fakultas. 
Upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan bukanlah hal baru, tetapi dalam 
beberapa tahun terakhir telah mendapat perhatian yang lebih. Tekanan eksternal 
telah memainkan peran penting di sini, terutama tiga faktor utama (lihat Stuart 
1994): 
1. Masalah pendidikan - kekhawatiran tentang kinerja perdosenan tinggi 
dinyatakan oleh pemerintah, inspektorat dan masyarakat pada umumnya; 
1. Masalah politik - tentang policy penambahan belanja publik dan belanja 
pendidikan/akademik sebagai proporsi dan tuntutan prioritas pengeluaran 
pendidikan publik lainnya; 
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2. Argumen ekonomi - keprihatinan tentang hubungan antara belanja 
pendidikan dan keberhasilan ekonomi, terutama dibandingkan dengan 
fakultas-fakultas pesaing. 
Perubahan tentang pendidikan nasional telah membawa peningkatan otonomi 
fakultas dan perdosenan tinggi, disertai dengan persyaratan tertentu telah membuat 
mereka lebih bertanggung jawab untuk kualitas penyediaan dan keputusan 
pengeluaran. Persyaratan ini mencakup pendanaan terkait dengan jumlah 
mahamahasiswa, kurikulum nasional yang telah ditentukan dan pengaturan 
pengujian/sistem evaluasi mutu, publikasi data kinerja pada tes dan pemeriksaan 
hasil dan tingkat kehadiran, dan siklus inspeksi eksternal dan internal secara 
berkala di mana lembaga-lembaga yang dinilai terhadap kreteria yang eksplisit dan 
rinci. 
Konteks ini menimbulkan sejumlah masalah bagi fakultas yang ingin 
meningkatkan mutu pendidikan - isu tentang sifat, tujuan, fokus, konten dan upaya 
pengendalian untuk meningkatkan kualitas. Isu-isu ini muncul karena tidak ada 
resep sederhana untuk kualitas pendidikan yang dapat digunakan di semua konteks 
dan setiap saat. Jika ada resep seperti itu, meningkatkan kualitas akan menjadi hal 
yang relatif sederhana: yakni menggabungkan bahan yang ditentukan dan 
menunggu hasil. Namun, menilai kualitas rumit dan sarat nilai dan tugas. Ada 
banyak faktor yang saling berinteraksi yang berkontribusi terhadap kualitas 
pendidikan: 'mahamahasiswa dan latar belakang mereka, staf/dosen dan 
keterampilan mereka secara kelembagaan dan struktur dan etos, kurikulum, dan 
harapan sosial. 
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Sifat mutu pendidikan yang dilombakan (lihat, misalnya, Doherty 1994), namun 
ada sedikit argumen bahwa peningkatan mutu harus fokus pada belajar dan 
mengajar, dan menciptakan kerangka kerja di mana kegiatan ini dapat berlangsung 
secara efektif. Karena tujuan utama fakultas adalah untuk memungkinkan 
mahamahasiswa untuk belajar. Kebutuhan pelajar harus menjadi perhatian utama. 
Mengembangkan kualitas kurikulum, karena itu, merupakan tugas utama.  
Namun, fokus dan kualitas pembelajaran menimbulkan pertanyaan tentang 
mendefinisikan dan memprioritaskan kebutuhan mahamahasiswa, misalnya 
pengembangan akademik, sosial, spiritual dan moral, persiapan untuk kehidupan 
kerja, kewarganegaraan, dan menjadi orang tua. Mengingat sumber daya yang 
terbatas, sulit bagi lembaga untuk meningkatkan kualitas penyediaan adil untuk 
semua jenis kelompok mahamahasiswa yang berlatarbelakang berbeda-beda. 
Misalnya, bahkan dalam waktu yang relatif singkat mahamahasiswa harus 
mencapai nilai lulus dalam ujian saja, yang belum memenuhi harapan kompetensi 
yang telah ditetapkan. Hal ini hanya memfokuskan perhatian pada batas 
mahamahasiswa yang lulus dan gagal. 
Ada juga masalah yang berkaitan dengan definisi kualitas pada prioritas 
kuantitas bukan kualitas. Perdosenan tinggi memiliki beberapa stakeholder - 
mahamahasiswa, orang tua, pengusaha, badan pendanaan, pemerintah daerah dan 
pusat - masing-masing dengan definisi yang berbeda pada kualitas dan penekanan. 
Jadi, misalnya, beberapa orangtua mungkin sebagian besar berkaitan dengan hasil 
nilai lulus sebagai ukuran, pengusaha dengan keterampilan yang terkait dengan 
pekerjaan, dan badan keuangan setidaknya sebagian dengan efektivitas biaya dan 
rasio dosen/staf dengan mahamahasiswa. Demikian pula, para pengambil 
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keputusan di tingkat yang berbeda dalam sistem pendidikan dan lembaga cenderung 
memiliki berbagai kekhawatiran kualitas yang belum tentu cocok.  
Keprihatinan lain yang penting bagi pimpinan fakultas dan dosen adalah 
menyeimbangkan ketegangan antara tuntutan akuntabilitas eksternal untuk 
menunjukkan dan membuktikan kualitas dan kerja pengembangan internal yang 
bertujuan untuk meningkatkan kualitas. PT sangat penting dan berguna untuk 
membedakan antara kontrol kualitas dan jaminan kualitas.  
 
B. Permasalahan  
1. Bagaimanakah Kerangka Kerja Pengembangan Kurikulum Fakultas 
Pendidikan Di International Islamic University of  Malaya Malaysia? 
2. Bagaimanakah Kerangka Kerja Implementasi Kebijakan Fakultas 
Pendidikan Di International Islamic University of  MalayaMalaysia? 
3. Bagaimana Kerangka Kerja Pemantauan Kualitas Fakultas Pendidikan 
Di International Islamic University of  Malaya Malaysia Fakultas 
Pendidikan Di International Islamic University of  Malaya Malaysia? 
 
C. Tujuan Penelitian  
Penelitian ini menyajikan acuan kerangka kerja Fakultas dan segala 
komponennya yang terkait,  untuk menjelaskan cara-cara yang konstruktif, sepadan 
dengan pengelolaan Education Reform Act (ERA). Tujuan dari kerangka kerja ini 
adalah untuk membuat proses pengembangan kurikulum, implementasi dan 
monitoring pengelolaan.  
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BAB II 
KERANGKA TEORI 
 
Permasalahan pokok penelitian ini terdiri dari sembilan komponen, masing-masing yang 
dijelaskan dalam bagan berikut. Kerangka lengkap, terdiri dari sembilan komponen 
sebagaimana pada bagan di bawah, disajikan pada gambar kerangka pelaksanaan kebijakan dan 
kualitas pengawasan berikut. 
 
 
 
Hal ini ditawarkan sebagai kerangka konseptual untuk membantu fakultas saat mereka 
melakukan bisnis praktis tetapi kompleks dan menantang untuk meningkatkan kualitas 
pengajaran dan pembelajaran. Hal ini didasarkan pada prinsip-prinsip manajemen yang 
sederhana namun efektif : 
1. Sedapat mungkin segera Anda bertindak, jangan menghapal konsep tentang apa 
yang akan Anda lakukan; 
Visi 
3. Rencana 
pengembangan PT 
 
1. Kebijakan 
pengajaran 
dan 
pembelajaran 
 
2. RPP 
4. Struktur dan 
kelompok 
kurikulum 
5. Skema kerja 6. Pendataan dan 
pelaporan 
 
7. Juknis 
pelaksanaan 
8. Perencanaan (jangka menengah dan jangka pendek 
9. Strategi pengawasan        
Peran 
• Bagaimana agar pembelajaran 
mahasiswa berkarakter 
• Bagaimana lingkungan belajar 
berkarakter 
• Daftar cara dosen berkarakter 
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2. Kerjakan sesuatu dari yang sederhana dan yang mungkin; 
3. Sedapat mungkin membuat satu tugas melakukan lebih dari satu hal; 
4. Memberdayakan orang lain; 
5. Buatlah dokumentasi berorientasi tindakan dan hindari menulis esai; 
6. Pastikan bahwa setiap orang memahami tugas individu dan kerja kelompok yang 
saling berhubungan  (sesuai dengan kerangka kerja); 
7. Pastikan bahwa belajar dalam kelompok staf setidaknya sama atau lebih besar dari 
perubahan yang Anda terapkan 
 
A. Kebijakan Umum Pengajaran dan Pembelajaran 
Komponen pertama dalam kerangka kerja adalah kebijakan pengajaran dan 
pembelajaran. Kebijakan telah didefinisikan 'sebagai program atau metode aksi yang dipilih 
(oleh lembaga, kelompok atau individu) dari  alternatif dan kondisi yang dijelaskan untuk 
membimbing dan menentukan sekarang dan masa depan keputusan' (kamus Webster). Ada tiga 
kata kunci dalam definisi ini. Pertama, kata yang dipilih, yang menyiratkan bahwa alternatif 
telah dipertimbangkan dan bahwa kebijakan tersebut akan cenderung dianggap sebagai 
kewenangan. Kebijakan yang unik untuk situasi tertentu dan karena itu kami berharap seluruh 
kebijakan fakultas untuk mencerminkan konteks tertentu dan kondisi tertentu. Kata keputusan 
mengingatkan kita bahwa tujuan utama dari kebijakan ini adalah untuk memberdayakan orang 
lain. Definisi ini lebih tepat karena kadang-kadang dianggap sebagai sinonim dengan kebijakan 
seperti 'pedoman', atau 'kerangka'. Ini bukan berdalih semantik. Dalam kerangka yang 
dijelaskan di sini makna tertentu yang dikaitkan dengan istilah-istilah seperti 'skema kerja', 
'pedoman' dan 'kebijakan'. 
Umumnya manajer akan bekerja dalam konteks berbagai kebijakan dan karena itu 
berguna untuk membuat perbedaan antara dua kategori kebijakan: kebijakan umum dan 
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kebijakan khusus. Kebijakan umum berfokus pada area kompleks kepedulian oleh karena itu 
rentan terhadap berbagai interpretasi yang berbeda. Nilai-nilai sentral yang mendukung 
kebijakan kemungkinan akan diperebutkan. Contoh kebijakan generik dalam konteks fakultas 
seperti kebijakan untuk membaca dan belajar, kesempatan yang sama, pengembangan staf, atau 
kebutuhan khusus. Perilaku yang diinginkan dan prinsip-prinsip mungkin di luar ketentuan, 
tapi dalam menerapkan kebijakan generik, staf diarahkan untuk melakukan penilaian yang 
professional. Untuk menggunakan analogi teater, situasi ini mirip dengan salah satu di mana 
staf berbagi naskah yang sama dan masing-masing diharapkan untuk melakukan peran kreatif, 
tetapi dalam hal niat dramawan. Fakta bahwa kebijakan generik rentan terhadap interpretasi 
individu membuat pemantauan fitur penting dari implementasi. Hal ini akan dikembangkan 
lebih lanjut sebagai kerangka yang akan dijelaskan. 
Kategori kedua kebijakan, bahwa kebijakan yang spesifik, mencakup kebijakan-
kebijakan yang fokus pada perhatian bidang jauh lebih kompleks dan yang jauh lebih setuju 
untuk kodifikasi untuk mengkonversi ke dalam protokol. Seperti prosedur kebijakan relasi, 
kesepakatan hasil yang diinginkan. Contoh kebijakan khusus di fakultas-fakultas seperti 
kebijakan yang berkaitan dengan seragam fakultas, kunjungan ke fakultas, atau keuangan dan 
manajemen sumber daya. Karena komite fakultas yang terlibat dalam proses perumusan 
kebijakan itu jauh lebih baik, dalam situasi di mana mereka mungkin belum terbiasa dengan 
merumuskan kebijakan, untuk bekerja pertama pada wilayah politik tertentu daripada mereka 
tidak mau tahu pada peningkatan kebijakan umum seperti mengajar dan belajar. 
Kebijakan menjelaskan tujuan lembaga atau institusi dan akan dijadikan seperti apa 
fakultas yang dikelola. Mereka merupakan respon terhadap pertanyaan seperti, "Di mana kita 
sekarang? ', atau' Kita ingin menjadi seperti apa?" Beberapa fakultas telah merespon pertanyaan 
kedua dengan merumuskan pernyataan visi yang didukung oleh kebijakan yang sejalan dengan 
visi tersebut. Fakultas lain telah melakukan analisis strategis tren dan kebutuhan dan telah 
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merumuskan kebijakan mereka dalam penjelasan analisis tersebut. Starrat (1990) mengakui 
perbedaan ini: 'pendidik lainnya adalah insinyur lebih baik dari retorika. Mereka akan 
mengarah ke kebijakan, struktur dan program di fakultas, mereka mewujudkan visi fakultas. 
Bagi mereka itu adalah pengaturan manajemen yang menyalurkan energi dan perhatian 
terhadap nilai-nilai dan makna yang merupakan inti dari visi 'fakultas. Dalam hal kerangka 
yang ditawarkan di sini, kebijakan untuk mengajar dan belajar terletak di jantung fakultas dan 
pusat untuk semua yang terjadi. Perumusan kebijakan umum akan menjadi investasi terbesar 
sekola, berorientasi pada pelayanan murid, bahwa staf berusaha untuk melayani. 
Dalam publikasi pra-ERA, Fakultas mengidentifikasi lima karakteristik dari kurikulum 
yang telah diterapkan di fakultas-fakultas. Karakteristik tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Luasnya: yang mengatakan bahwa kurikulum harus membawa mahamahasiswa ke 
dalam kontak dengan sembilan bidang pembelajaran dan pengalaman. . . (Kurikulum 
Nasional disajikan ini dalam hal mata pelajaran, tetapi prinsipnya masih berlaku). 
Untuk mencapai hal ini, fakultas menjelaskan bahwa dosen harus mendapat dukungan, 
serta memiliki tanggung jawab untuk kelas mereka sendiri, bertindak sebagai konsultan 
dalam mata pelajaran tertentu atau bidang kurikulum. Hal ini sangat efektif bila 
konsultan tersebut membantu dosen lain untuk mengidentifikasi tujuan, untuk 
merencanakan pengajaran dan pembelajaran dan untuk mengevaluasi itu. 
2. Keseimbangan: antara berbagai bidang pembelajaran dan pengalaman, pendekatan 
untuk pengajaran dan pembelajaran dan bentuk organisasi kelas. 
3. Relevansi: 'dalam arti bahwa hal itu terlihat oleh mahamahasiswa untuk memenuhi 
kebutuhan mereka saat ini dan masa depan. . . bahwa semua mahamahasiswa belajar 
harus praktis, dan karena itu relevan dengan cara yang memungkinkan mereka untuk 
membangun atau menggunakannya untuk mencapai tujuan mereka sendiri dalam 
kehidupan sehari-hari '(paragraf 116 dan 118). 
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4. Perbedaan: 'untuk memungkinkan perbedaan dalam kemampuan dan karakteristik lain 
dari anak-anak, bahkan pada usia yang sama., jika ingin efektif, kurikulum harus 
memungkinkan perbedaan. 
5. Kemajuan  dan kontinuitas: dalam pembelajaran yang pengalaman tentang kumulatif  
hasil belajar  menjamin kepuasan pengguna dalam kemampuan mereka dapat 
dibuktikan suatu periode. . .setiap elemen berturut-turut membuat tuntutan yang tepat 
dan menyebabkan kinerja yang lebih baik. 
Pertanyaan-pertanyaan yang karakteristik ini kenaikan adalah pertanyaan $ 64,000 
dimana setiap fakultas harus menyelesaikan melalui dialog dengan koordinator dan anggota 
lain dari staf, yaitu: Apa derajat variasi dalam praktek kelas diperbolehkan jika kriteria 
tersebut tetap bermakna? Sebuah jawaban konstruktif untuk pertanyaan ini dapat ditemukan 
dalam kebijakan seluruh fakultas untuk mengajar dan belajar. Situasi dalam konteks Kurikulum 
Nasional dapat diringkas dalam hal Gambar di bawah ini. 
 
 
 
 
English Maths Science History Geograpy Technology, etc 
 
 
 
 
 
Banyak fakultas telah menghasilkan kebijakan yang terpisah untuk setiap mata 
pelajaran dalam kurikulum nasional. Gambar di atas mengusulkan kebijakan tunggal untuk 
mengajar dan belajar yang menyokong pekerjaan dalam semua mata pelajaran. Strategi ini 
menghindari pengulangan dan menyederhanakan proses perumusan kebijakan. Alih-alih 
umumnya manajer perseorangan yang melakukan proses yang sama (yang membutuhkan 
SCSA (School Curriculum and Assesment Authority) 
OFSTED (Office for Standards in Education) 
Kesuluruhan Kebijakan Tunggal Pengajaran dan Pembelajaran 
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sembilan kebijakan generik?) Kita memiliki kemungkinan untuk memecahkan masalah dengan 
cara tugas kelompok terdiri dari koordinator kurikulum / manajer subjek yang dipimpin oleh 
kepala fakultas. 
Alasan untuk usulan ini tidak didasarkan pada kebijaksanaan organisasi: itu didasarkan 
pada pandangan bahwa cara di mana mahamahasiswa memperoleh serangkaian pemahaman 
mereka di bidang kurikulum yang berbeda akan memiliki lebih banyak kesamaan daripada 
perbedaan. Ketika mereka berpartisipasi dalam belajar, mahamahasiswa terlibat dalam 
pekerjaan investigasi, pemecahan masalah, hipotesa, uji coba, menguji, mengeksplorasi, 
berkomunikasi dan sebagainya, mereka memperoleh konsep baru dan memperluas kerangka 
kerja konseptual yang ada, dan mereka berlatih keterampilan baru dan terlibat dalam pekerjaan 
mereka melalui campuran kegiatan individu, kelompok dan seluruh kelas. Perbedaan antara 
subjek terletak pada sifat bukti yang dikutip dalam subyek yang berbeda dan tes untuk 
kebenaran yang diterapkan dalam proses pembelajaran. Proses pembelajaran dikutip 
sebelumnya yang umum bagi ilmu pengetahuan, sejarah, matematika, drama, geografi, seni 
yang seterusnya, tetapi sifat bukti yang berbeda dalam setiap kasus. Tes kebenaran yang 
diterapkan dalam matematika yang khas dan subjek yang berbeda dari yang akan dikutip 
dalam, katakanlah, sejarah atau musik. Perbedaan ini juga didalilkan oleh pendidikan filsuf 
Paul Hirst (1974) dan banyak yang akan mengatakan bahwa hakikat pengetahuan. 
Kebijakan untuk mengajar dan belajar memberikan jawaban atas pertanyaan, "Apa yang 
ingin kita saksikan dalam kelas? ', pertanyaan yang mendorong gambaran yang jelas dari 
praktek dan membantu untuk menjauhkan kita dari prinsip-prinsip umum dan pernyataan dari 
filosofi yang staf dapat menegaskan, tetapi  praktek tetap sama. Kebijakan tersebut menjadi 
titik acuan pusat untuk memandu pekerjaan bertahap yang matang kemudian dilakukan oleh 
manajer menengah. Kebijakan ini terdiri dari unsur-unsur di sana, masing-masing 
menyediakan jawaban atas pertanyaan spesifik: 
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1. Apa yang harus mencirikan pengalaman belajar yang ditawarkan kepada 
mahamahasiswa? 
yaitu bahwa kita ingin mahamahasiswa untuk melakukan apa yang mereka terlibat 
dalam proses pembelajaran? Apa yang kita harus saksikan jika kita terlibat dalam 
pengamatan sistematis atas jumlah waktu yang wajar? Jelas, tidak setiap proses akan 
jelas dalam setiap pelajaran. 
2. Apa yang harus mencirikan lingkungan belajar? 
3. yaitu apa yang kita harapkan untuk melihat di lingkungan fisik dalam hal pengelolaan 
sumber daya belajar mengajar, tata letak dan penggunaan ruang, organisasi kelas dan 
aturan-aturan dasar yang mendukung proses pembelajaran? Apa yang lingkungan 
belajar memberitahu kita tentang hubungan antara murid dan murid, murid dan dosen? 
4. Apa yang harus menjadi karakteristik utama dari repertoar dosen untuk mencapai 
kualitas tinggi dari pengalaman yang digariskan dalam dua elemen belaja di atas r? 
 
B. Merumuskan Kebijakan Pengajaran dan Pembelajaran 
Dimana koordinator terlibat dalam perumusan kebijakan individu untuk mata pelajaran 
mereka, tugas sering dilakukan dalam isolasi relatif, dengan beberapa konsultasi sepanjang 
jalan dengan anggota lain dari staf. Pendekatan ini memiliki sejumlah masalah yang terkait 
dengan itu. Dokumen kebijakan tertulis dalam isolasi 'dapat menjadi sumber mistifikasi dan 
simbol keterpencilan dan ketidaknyataan dari fakultas dan tujuannya. Lebih penting lagi, 
kebijakan yang dihasilkan dalam isolasi menyangkal kesempatan bagi yang lain untuk belajar. 
Sebuah kebijakan pengajaran dan pembelajaran adalah cara terbaik bagi kelompok tugas terdiri 
dari 3-5 kurikulum dan/atau koordinator tahap kunci dengan pelaksanaan kepala fakultas dan 
kedudukan. Setiap anggota dosen/staf akan terlibat dalam proses tetapi pada waktu yang 
berbeda dan dengan tujuan tertentu dalam perencanaan. Semua dosen/staf akan memiliki 
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kesempatan untuk mengkritik dan menambah draft sepanjang proses. Pengaturan harus selalu 
dikonsultasikan dan terus diinformasikan. 
Karya kelompok kerja kebijakan dapat diuraikan sebagai berikut. Pertama, kelompok 
harus analisis praktek yang ada dan menarik bersama-sama cara-cara di mana pembelajaran 
saat ini dicirikan dalam fakultas, sejalan dengan lingkungan belajar yang ditandai dan berbagai 
strategi saat ini digunakan oleh staf untuk mempromosikan pembelajaran. Tugas adalah salah 
satu analisis deskriptif, bukan evaluasi. 
Kedua, dalam terang analisis deskriptif kelompok daripada harus mengidentifikasi apa 
yang harus disaksikan sehubungan dengan tiga unsur kebijakan, dan dengan berbuat demikian 
terlibat dalam dialog dengan dosen/staf. Hal ini mungkin berarti melampaui praktek saat ini 
dan menambahkan fitur yang penting bila penyediaan kualitas tinggi yang harus dicapai. 
Kelompok ini mungkin ingin mengundang orang luar dengan pengetahuan dan pengalaman 
yang relevan untuk membantu mereka pada tahap ini. Dimana memungkinkan, mereka 
mungkin merasa perlu untuk merujuk laporan inspeksi fakultas bersama-sama dengan laporan 
yang diterbitkan pada fakultas-fakultas yang mirip dengan mereka sendiri. Setiap sumber yang 
relevan harus dieksplorasi. Kriteria untuk dimasukkan dalam kebijakan adalah apakah titik 
tersebut akan menghasilkan, dalam jangka panjang, manfaat untuk mengajar dan belajar di 
fakultas dan bukan apakah suatu titik tertentu akan diterima oleh semua orang, atau dianggap 
terlalu sulit untuk dicoba. 
Ketiga, setelah mengidentifikasi isi masing-masing dari tiga unsur, kelompok harus 
sama kemudian membuat draft pertama dari setiap elemen dan mengedarkan ini untuk 
komentar kepada semua staf pengajar dan fakultas. Keprihatinan saat ini harus dibagi dengan 
fakultas selama proses tersebut, bukan di akhir. Tujuan dari kebijakan dan perannya dalam 
kaitannya dengan pelaksanaan Kurikulum Nasional harus dijelaskan dan observasi dari 
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perspektif awam yang menyambut. Ketika konsultasi telah menyelesaikan draft pertama harus 
diedarkan kepada dosen/staf untuk komentar dan cara yang sama dengan badan.  
 
C. Definisi Mengajar dan Konsep Catatan Dosen 
Elemen ketiga dalam kebijakan untuk mengajar dan belajar adalah bahwa repertoar 
dosen. Konsep catatan dosen pertama kali dikembangkan oleh penulis pada tahun 1986 dan 
telah diterapkan pada berbagai konteks yang berbeda sejak saat itu. Istilah ini telah ditemukan 
untuk menjadi lebih produktif daripada mengajar 'gaya' yang berhubungan dengan dikotomi 
sederhana seperti formal-informal, tradisional-progresif, dosen terpusat pada murid, dan 
sejenisnya. Pembelajaran didefinisikan sebagai seperangkat keterampilan, perangkat, metode, 
strategi, pengetahuan, dan pemahaman yang memungkinkan dosen untuk membuat keputusan 
yang efektif dalam rangka mempromosikan pembelajaran di berbagai bidang kurikulum yang 
mereka anut untuk mengajar. 
Catatan telah terbukti menjadi istilah yang berguna sebagai acuan dalam konteks 
pemantauan, karena memungkinkan kita untuk melanjutkan dari posisi di mana tidak ada yang 
memiliki 'catatan sempurna' dan ide dari gaya mengajar yang disukai telah ditiadakan. Hal ini 
mengakui belajar yang dipromosikan melalui berbagai keterampilan dan kepekaan seperti 
penjelasan jernih, tinggi keterampilan pertanyaan, menjaga dinamika kelas yang efektif, 
kemampuan untuk terlibat pada mahamahasiswa dalam bentuk efektif pembelajaran 
kolaboratif dan sebagainya. Dalam hal ini, unsur ketiga dalam kebijakan untuk mengajar dan 
belajar, karakteristik, seperti yang berkaitan dengan belajar murid, atau lingkungan belajar, 
dapat digunakan sebagai fokus untuk program pelaksanaan. 
 
 
D. Penataan Dokumen Kebijakan 
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Dokumen akhir mungkin disusun sebagai berikut: 
1. Bentuk sederhana sumber kebijakan; 
2. Pernyataan tujuan kebijakan dan kebutuhan yang harus dipenuhi; 
3. Ketiga unsur kebijakan, setiap elemen yang dikembangkan secara terpisah, dan 
berbagai karakteristik yang disajikan dalam format pengumuman; 
4. Sumber daya yang akan dikhususkan untuk melaksanakan kebijakan; 
5. Review dan evaluasi, yang menjelaskan kapan dan siapa yang melakukan; 
6. Lampiran yang dapat dilampirkan ke dokumen yang menguraikan 
(a) Program kerja saat ini, dan 
(b) Rincian staf yang memainkan peran penting dalam proses implementasi / 
monitoring. 
 
E. Program Pelaksanaan 
Program pelaksanaan adalah fitur kedua kerangka disajikan pada Gambar 7.1. dan 
merupakan strategi yang digunakan untuk memfasilitasi pelaksanaan dan pemantauan 
kebijakan. Perumusan kebijakan membutuhkan banyak energi dan kadang-kadang 
diasumsikan bahwa karena dosen/staf telah terlibat penuh dalam proses bahwa mereka dengan 
sendirinya memiliki kebijakan. Asumsi yang membutuhkan penegasan sedikit pada proses 
yang lebih penting dari kepemilikan dan surat adalah ketika mereka telah melaksanakn 
kebijakan. 
Salah satu fungsi utama dari pimpinan adalah bahwa 'nasihat, dokumentasi dan dukungan 
untuk dosen/staf'. Salah satu unsur adalah  implementasi kebijakan. Hal ini tidak masuk akal 
untuk mengasumsikan bahwa umumnya pimpinan sendiri dapat melakukan peran ini di 
sembilan bidang kurikulum secara bersamaan. Jika setiap koordinator, walaupun kerja keras 
terlibat dalam proses secara individu mnyelesaikan dengan usaha digunakan sendiri, dosen/staf 
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lelah, dan tidak ada dampak pada tingkat fakultas secara menyeluruh. Manajemen yang efektif 
adalah bekerja dengan dan melalui orang lain untuk memaksimalkan dampak di mana sebagian 
besar itu bermanfaat bagi semua mahamahasiswa. Ini adalah hal-hal yang memungkinkan 
terjadi, memberdayakan kolega dan membantu membangun kondisi yang diperlukan.  
Menerapkan kebijakan dan pemantauan kualitas adalah tugas-tugas pembangunan. 
Sebuah kebijakan untuk mengajar dan belajar adalah kebijakan generik, dan oleh karena itu 
akan rentan terhadap berbagai interpretasi. Kebijakan seperti ini akan menguraikan aspek 
pengajaran dan pembelajaran yang tidak mungkin saat ini menjadi bagian dari praktik normal 
di tingkat fakultas secara menyeluruh. Kebijakan tersebut merupakan 'peta publik' tujuan 
tentang praktek. Kebijakan ini akan muncul di dalam kelas di mana mencerminkan citra pribadi 
dari kebijakan seperti yang dirasakan oleh masing-masing dosen. Beberapa gambar tersebut 
akan mencerminkan praktek inventif yang tidak ada konstruktor kebijakan dipertimbangkan 
sejak awal. Tujuan dari koordinator terlibat dalam proses pemantauan sebagai bagian dari 
program aksi di tingkat fakultas secara menyeluruh bukan untuk membuktikan, tapi untuk 
memperbaiki.  
Pengajaran dan pembelajaran adalah proses yang kompleks dan akan bodoh untuk 
berpikir bahwa hanya karena kita memiliki kebijakan tertulis itu adalah masalah sederhana 
untuk dosen/staf untuk mengadopsi apa yang dikandungnya. Tujuan dari program tindakan 
adalah untuk memfasilitasi pelaksanaan dengan mengambil satu helai kebijakan dan membuat 
ini fokus pada tingkat fakultas secara menyeluruh selama periode waktu yang realistis. Selama 
waktu itu seluruh dosen/staf akan mendelegasikan kepada sekelompok koordinator tugas 
bersama pada implementasi dan monitoring.  
 
F. Rencana Pengembangan Fakultas 
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Pada gambar di atas hubungan dibuat antara kebijakan pengajaran dan pembelajaran, 
program pelaksanaan dan rencana pengembangan fakultas. Usaha menerapkan kebijakan yang 
paling penting dalam fakultas adalah prioritas tertinggi. Oleh karena itu kita harus berharap 
untuk menempatkan program pelaksanaan sebagai bagian pokok rencana pengembangan 
fakultas. 
 
G. Struktur Kurikulum dan Organisasi 
Kebijakan untuk pengajaran dan pembelajaran menggambarkan apa yang harus 
menyaksikan saat kita mengamati proses belajar mengajar. Dokumen struktur kurikulum dan 
organisasi merupakan respon fakultas ke Kurikulum Nasional dan harus dibuat jelas: 
1. Jumlah waktu yang akan dikhususkan untuk mata pelajaran yang berbeda atau 
kombinasi mata pelajaran. Ini hanya dapat dilakukan dengan melakukan analisis yang 
cermat dari penggunaan saat waktu di fakultas, mencakup istilah “hari, minggu, dan 
tahun, dan menentukan penggunaan waktu terbaik”. Dalam membuat keputusan 
tentang alokasi waktu harus memperhatikan kesempatan yang tersita untuk 
pendaftaran, ibadah kolektif, dan makan siang dan periode istirahat dan juga untuk 
waktu yang diambil dalam tahun ini pada acara spesial, kunjungan fakultas dan tahap 
penilaian; 
2. Bagaimana pelajaran yang berbeda yang terdiri dari kurikulum harus diatur dan bentuk-
bentuk ini harus dilakukan beberapa tahun. Ini akan menunjukkan mata pelajaran yang 
akan terdiri kerja lintas-kurikuler seperti topik, proyek atau tematik pekerjaan dan mana 
mata pelajaran harus diajarkan sebagai entitas yang terpisah. Ini akan mencerminkan 
secara layak untuk keseimbangan dalam kurikulum. Perencanaan kurikulum mengacu 
pada 'unit kerja' yang terbagi dalam dua kategori papan: 'berkelanjutan' dan 'terbatas', 
baik gambar jenis, dalam contoh pertama, pada pekerjaan dari subyek tunggal atau 
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aspek kurikulum. 'Pekerjaan lanjutan' didefinisikan sebagai 'urutan perencanaan 
pelajaran atau kegiatan yang diambil dari kurikulum daerah'.  Kerja 'terbatas' dapat 
diajarkan dalam jumlah waktu tertentu, tidak melebihi batas. Ini harus fokus pada tubuh 
yang berbeda dan kohesif pengetahuan, pemahaman dan keterampilan, pekerjaan 
tersebut dapat diajarkan sendiri atau dihubungkan dengan unit dalam mata pelajaran 
atau aspek kurikulum lainnya; 
3. Bagaimana keputusan mengenai struktur kurikulum telah disepakati dan sejauh mana 
pengetahuan subjek dosen dan sumber daya telah diperhitungkan. Kesadaran aturan-
aturan dasar yang berkaitan dengan struktur kurikulum dan organisasi akan sangat 
membantu koordinator yang memiliki tanggung jawab untuk menyusun skema kerja 
dalam bidang kurikulum tertentu mereka dalam konsultasi dengan rekan-rekan mereka. 
Alokasi waktu akan alokasi indikatif dalam contoh pertama dan mungkin perlu direvisi 
dalam monitoring dan evaluasi selanjutnya. Komponen ini dari kerangka umum harus 
memiliki efek menjaga kurikulum pada hak semua dosen dan membantu koordinator 
ketika mereka membuat keputusan yang berkaitan dengan skema kerja. Skema kerja 
yang tidak dapat dipasang ke dalam struktur kurikulum yang disepakati adalah cara 
agar tidak frustrasi. 
 
H. Skema Kerja 
Skema kerja pada komponen kerangka tersebut merupakan hasil dari diskusi tentang 
apa yang akan diajarkan dalam keputusan bulat yang dibuat mengenai struktur kurikulum dan 
organisasi. Setiap skema harus mencerminkan fakta bahwa murid semestinya memperoleh 
kemampuan progresif, dan pemahaman, dan sistem informasi. Skema kerja yang tidak sama 
dengan kebijakan tertentu akan memberikan jawaban atas pertanyaan yang berbeda. Skema 
kerja menjawab pertanyaan dasar yang diajukan oleh dosen yang memiliki specialis tertentu, 
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juga yang wajib mengajar sembilan bidang studi, yaitu, ' mengajar apa saya, mungkin usia dan 
tingkat murid, bagaimana urutannya, mana tingkat yang menjadi pilihannya? "kita hanya perlu 
kebijakan untuk mengajar dan belajar tetapi kita perlu sembilan skema kerja. Tugas di sini 
adalah bahwa menukar garis besar subjek, dan bimbingan hukum dan non-hukum ke dalam 
bentuk yang sesuai dengan fakultas yang bersangkutan dan sesuai dengan waktu penyebaran 
diuraikan dalam struktur kurikulum di atas. 
1. Batas konten yang akan diajarkan; 
2. Mengatur isi dalam hal 'kerja terus menerus', 'batasan pekerjaan' dan teratur dan 
hubungan kerja; 
3. Mengidentifikasi hubungan antara aspek yang berbeda dari kurikulum: unit bisa 
dihubungkan ketika mereka mengandung ketentuan-ketentuan umum atau pelengkap 
pengetahuan, pemahaman dan keterampilan; atau ketika keterampilan yang diperoleh 
dalam satu mata pelajaran yang diterapkan atau dikonsolidasikan dalam konteks yang 
berbeda, atau di tempat bekerja dalam satu unit menyediakan stimulus untuk bekerja di 
negara lain; 
4. Menunjukkan waktu yang harus ditujukan untuk mengajar dan menilai pekerjaan; 
5. Menunjukkan dengan jelas di mana dosen/staf diijinkan untuk memilih antara opsi yang 
disepakati. 
 
 
 
I. Dugaan, Pencatatan dan Pelaporan 
Komponen ini terdiri dari kebijakan seluruh fakultas untuk penilaian, pencatatan dan 
pelaporan kemajuan mahamahasiswa. Banyak fakultas memiliki koordinator penilaian 
sementara pada yang lain yang mungkin dilakukan oleh salah satu aspek peran koordinator 
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pokok. Koordinator kurikulum membutuhkan saluran baik komunikasi maupun koordinator 
penilaian dalam urutan bahwa yang terakhir dapat menghasilkan dokumen kebijakan yang 
efektif yang menunjukkan bagaimana penilaian akan dilakukan di berbagai bidang kurikulum.  
Lebih baik memiliki dokumen terpisah yang berkaitan dengan penilaian bukan 
termasuk penilaian dalam berbagai skema kerja atau kebijakan untuk mengajar dan belajar. 
Kebijakan penilaian harus membantu dosen ketika mereka terlibat dalam perencanaan rinci dan 
harus membuat identifikasi tujuan pembelajaran yang jelas, kapan dan dengan cara apa  
kemajuan mahamahasiswa akan dinilai, dan bagaimana informasi yang diperoleh dari penilaian 
akan digunakan untuk membantu dosen/staf dalam pencocokan kerja dengan kebutuhan belajar 
mahamahasiswa dan dikomunikasikan kepada orang tua dan stakeholder lainnya. 
 
J. Pedoman 
Pedoman kebijakan, maupun skema, berfungsi untuk melayani secara baik dengan cara 
tertentu yang terencana. Pedoman menjawab pertanyaan, 'Bagaimana?' Jika, misalnya, seorang 
dosen tidak menguasai ilmu pengetahuan padahal wajib untuk memperkenalkannya pada 
mahamahasiswa pada konsep tertentu, ia mungkin mencari bantuan dari konsorsium ilmu. 
Konsorsium kemungkinan menanggapi permintaan tersebut secara informal, menjelaskan apa 
yang dibutuhkan, mengutip sumber yang berguna dan sebagainya. Dimana masalah yang sama 
terus-menerus berulang maka respon kosorsium  memungkinkan untuk mengadakan lokakarya 
berbasis fakultas pada masalah yang bersangkutan. Tapi itu belum tentu dilakukan untuk setiap 
pertanyaan yang harus ditangani secara individual atau dengan cara lokakarya dosen/staf. 
Pedoman tertulis mengisi kesenjangan ini dan dimaksudkan sebagai sarana memberikan 
tanggapan pertama terhadap pertanyaan yang telah diajukan. Seiring waktu arsip pedoman 
tertulis tersebut didirikan, sebuah arsip yang mungkin menjadi bantuan besar untuk anggota 
dosen/staf baru. Contoh lain dari pedoman mungkin yang berkaitan dengan: kerja kelompok 
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kolaboratif dan organisasinya; mengorganisir dalam konsultasi yang efektif, desain tugas-tugas 
belajar, menampilkan karya murid, atau peran asisten non-mengajar di kelas. Inklusi detail 
tersebut dalam dokumen kebijakan akan membuatnya berat. Pedoman yang mirip dengan jenis 
informasi yang mungkin menarik pendaki gunung pada saat merencanakan bagaimana fitur 
tertentu pada rute mungkin akan dilalui. 
 
K. Perencanaan Menengah dan Jangka Pendek 
Perencanaan jangka menengah sering dilakukan dalam tim tahun-kelompok yang 
didukung oleh Key Stage koordinator. Fakultas menyisihkan waktu non-kontak untuk jenis 
perencanaan. Skema kerja dialihkan ke dalam rencana rinci di mana tujuan pembelajaran yang 
luas didefinisikan, sumber daya diidentifikasi dan dialokasikan; konfirmasi terbuat dari cara 
kurikulum yang akan disusun dalam struktur yang disepakati berbagai jenis pekerjaan dan 
hubungan, dan penilaian hasil disepakati. Dalam hal kerangka keseluruhan, peran perencanaan 
menengah dan jangka pendek benar-benar penting, karena pada titik ini bahwa dosen/staf 
diingatkan pada fokus yang disepakati untuk pelaksanaan dan pemantauan kebijakan. 
Kebijakan untuk mengajar dan belajar  sama pentingnya di samping skema kerja. Oleh karena 
itu perencanaan harus membuat jelas aspek-aspek yang merupakan aspek perkembangan dari 
tim kelompok pertahun. Jika, misalnya, telah disepakati bahwa fokus untuk pemantauan selama 
paruh waktu adalah menjadi pembelajaran kolaboratif, maka akan diharapkan bahwa setiap tim 
kelompok tahun akan memberikan rincian spesifik dari aspek ini dalam menyusun rencana 
mereka. Dalam menyusun rencana jangka pendek mereka (mingguan), setiap anggota 
dosen/staf akan menjelaskan bagaimana mereka bermaksud untuk melibatkan mahamahasiswa 
dalam tugas kelompok kolaboratif, dan apa aspek surat/dokumen yang mereka cari untuk 
memperpanjang sebagai kontribusi mereka terhadap program saat tindakan. 
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Perencanaan menengah dan jangka pendek harus disimpan secara proporsional. 
Sebagian besar fakultas menggunakan beberapa bentuk kerangka perencanaan yang 
memberikan arti hubungan singkat pekerjaan saat ini di setiap tahun-kelompok. Apa yang 
diusulkan di sini adalah keseimbangan antara kerangka singkat dan informasi yang lebih rinci 
dalam kaitannya dengan pemantauan fokus yang disepakati untuk sebagian ketentuan tersebut. 
 
L. Strategi Pengawasan 
Ini adalah komponen akhir kerangka dan menguraikan strategi pemantauan yang akan 
diadopsi di fakultas sebagai sarana pelaksanaan pengajaran dan kebijakan dan pemantauan 
kualitas pembelajaran. Pemantauan menjawab pertanyaan, 'apakah yang kita katakan itu kita 
lakukan?' Dan berkaitan dengan menelusuri kebijakan dalam praktek dan meningkatkan 
praktek dengan cara yang mendukung dan syarat dengan sifat-sifat konstruktif. Ini dapat 
dibandingkan dengan mengambil serangkaian 'snapshot' atau klip film dari kurikulum-in-
action dan membandingkan ini dengan 'naskah film'  yang  disepakati. Ini adalah tentang 
membangun kualitas dalam awal dan selama proses tersebut, daripada mengandalkan evaluasi 
sumatif yang bersifat total akhir capaian. Program pelaksanaan menyediakan penggerak untuk 
perhatian yang berkelanjutan terhadap aspek tertentu dari pengajaran dan pembelajaran. 
Program-program tersebut mengakui bahwa mengajar dan belajar adalah proses yang 
kompleks. Dalam kegiatan pemantauan kita dapat datang untuk memahami aspek tertentu 
secara lebih mendalam, atau bahkan mungkin untuk pertama kalinya. Untuk fokus pada 
pembelajaran kolaboratif , kita harus mengajukan pertanyaan, memberikan tugas kelompok, 
menganalisis temuan dan mengeksplorasi implikasi, ini yang bisa dipraktekkan. Dalam 
melakukannya, kita mungkin akan mengidentifikasi pertanyaan lebih lanjut sepanjang proses. 
Di antara hasil adalah pembelajaran kolaboratif, atau tindak lanjut dari catatan dosen sebagai 
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konsekuensi dari pengamatan praktik, atau  kita dapat mngadakan lokakarya pada desain tugas 
pembelajaran kolaboratif. 
Pemantauan bukanlah sesuatu yang 'dilakukan' kepada rekan-rekan: tetapi pada 
dasarnya adalah sebuah usaha bersama yang dikelola secara efektif di tingkat fakultas, yang 
semestinya, secara menyeluruh. Kita perlu memonitor sehingga kita dapat: 
1. Mengakui kontribusi dari dosen/staf dalam melaksanakan kebijakan yang disepakati; 
2. Rayakan dan berbagi praktik yang baik; 
3. Menjaga komitmen untuk membangun kualitas ke dalam kurikulum-in-action; 
4. Terlibat dalam dialog pada aspek tertentu dari praktek; 
5. Luas wawasan yang ada ke dalam kompleksitas pengajaran dan pembelajaran dan di 
bawah permukaan praktek kelas; 
6. Menghasilkan bahasa tugas yang berkaitan dengan pengajaran dan pembelajaran; 
7. Mengidentifikasi dan memberikan bentuk dukungan dan pengembangan yang 
dibutuhkan; 
8. Catatan dosen menyeluruh. 
 Ini adalah  ruang lingkup kerangka yang membantu menjelaskan dan membuat tugas 
pelaksanaan dan pemantauan kebijakan lebih mudah dikelola. Ini merupakan acuan bagi 
manajer menengah untuk menjelajah dengan cara mudah untuk kelompok tugas dan petunjuk 
pemeliharaan/perbaikan fungsi. Hal ini dimaksudkan untuk memberikan dasar bagi program 
tindakan yang terkait dengan rencana pengembangan fakultas. Setiap program berkaitan 
dengan implementasi kebijakan dengan cara yang konstruktif, mendukung tetapi ketat di mana 
pimpinan tingkat menengah memainkan peran kunci dalam satuan waktu yang realistis. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
Penelitian ini bersifat kualitatif deskriptif yang berusaha mendeskripsi maksud dan proses 
(Sutopo, 2006:227). Penelitian ini bertujuan mencari validitas, reliabilitas dan kepraktisan 
pelaksanaannya. Strategi yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus tunggal, yakni 
tunggal dalam arti karakteristik sasaran. Studi kasus ini dilakukan di Fakultas Pendidikan 
International Islamic University of  Malaya Malaysia.  
Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan studi kasus terpancang, yakni peneliti telah 
menentukan fokus dan permasalahan-permasalahan yang akan diteliti, sebagaimana pada rumusan 
masalah pada bab sebelumnya, yakni berorientasi kerangka kerja pengembangan kurikulum, 
implementasi kebijakan, dan kualitas pemantauan Fakultas Pendidikan Di International Islamic 
University of  Malaya Malaysia. 
Instrumen pengumpulan data penelitian yang utama dalam penelitian ini adalah peneliti 
sendiri. Dikatakan bahwa desain penelitian kualitatif memerlukan peneliti sebagai instrumen 
penelitian, yang berarti bahwa peneliti  memiliki kemampuan untuk mengobservasi perilaku dan  
mampu menajamkan ketrampilan yang diperlukan dalam observasi dan wawancara tatap muka, 
sebagaimana disampaikan oleh Denzim dan Lincoln (1994:212) bahwa  
Qualitative design requires the researcher to become the research instrument. This 
means that the researcher must have the ability to observe behavior and must sharpen 
the skill necessary for observation and face-to-face interview. 
 
Pengumpulan data ini dilakukan dengan triangulasi pengumpulan data, yakni 
wawancara dan dokumen. Kedua teknik ini dipakai untuk mendapatkan validitas dan reliabilitas 
data yang diperoleh. Kedua teknik ini memiliki peran yang saling mengisi dan memperkuat 
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dalam menggali data dan menetapkan data yang betul-betul merupakan data penelitian ini. 
Selama wawancara dilakukan pencatatan data dan perekaman yang dibuat untuk mendukung 
hasil wawancara. Catatan ini dibuat secara langsung dan diklasifikasikan, direduksi, dan 
dianalisis sejalan dengan berlangsungnya pengambilan data. Denzim dan Lincoln (1994:212) 
menyatakan bahwa: 1) “qualitative design demands that time in analysis equal to the time in 
the field“, 2) “qualitative requires ongoing analysis of the data“. Bentuk dan cara 
pengklasifikasian, reduksi, dan analisis; dalam penelitian ini, dibuat berdasarkan pada ciri data 
yang diperoleh selama penelitian berlangsung di lapangan. 
A.Instrumen Penelitian 
1. Wawancara 
Champion dan Black (1992) mengatakan bahwa jenis dan tingkat kualitas pewawancara 
dan kualitas yang diwawancarai sangat ditentukan oleh permasalahan yang hendak diteliti, 
sehingga siapa dan apa yang akan dibicarakan tergantung pada kemampuan responden dalam 
memberi data, dalam hal ini narasumber, terhadap informasi yang diinginkan peneliti. Isi 
wawancara dan siapa yang diwawancarai diarahkan pada responden yang memahami dan 
mampu mengidentifikasi, dengan bantuan peneliti, bentuk test, jenis item, kompetensi yang 
diukur, dan proses evaluasinya.  
Wawancara dalam penelitian ini dilakukan pada pemangku kepentingan di tingkat 
fakultas. Wawancara dilakukan secara individual maupun kelompok baik terstruktur maupun 
tidak terstruktur untuk mengetahui perspektif mereka megenai kerangka kerja dan pemantauan 
penyelengaraan fakultas. sebagaimana disampaikan oleh Fontana dan Frey (dalam Denzin dan 
Lincoln, 1994:361) bahwa “Interviewing can be structured, semistructured, or unstructured 
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and it can be used for the purpose of measurement or its scope can be the understanding of an 
individual or a group prespective”.  
Penelitian ini juga melibatkan wawancara berkelompok untuk mendapatkan informasi tentang 
penyelenggaraan fakultas dalam hal Kerangka Kerja Pengembangan Kurikulum, Implementasi 
Kebijakan, Dan Kualitas Pemantauan Fakultas Pendidikan Di International Islamic University of  
Malaya Malaysia 
Jenis wawancara kelompok ini merupakan wawancara yang bertipe semistructured, yakni 
bersifat semi direktif dan tujuannya bersifat fenomenologis (Fontana and Frey dalam Denzin dan 
Lincoln, 1994:365).  Wawancara kelompok ini digunakan untuk meyakinkan atau mendapatkan 
pengakuan secara kelompok terhadap simpulan-simpulan penyelenggaraannya.  
2. Dokumen 
Peneliti memakai dokumen dalam pengumpulan data dalam menemukan catatan-catatan, 
panduan, tatatertib, dan lainnya yang terkait baik hardcopy maupun softcopy pada web. Dokumen 
ini dipakai untuk mendukung hasil wawancara dalam mendapatkan kerangka kerjanya.  
 
 
B. Bentuk Data Penelitian 
Bentuk data penelitian ini berupa: 1) informasi informan ataun narasumber; 2) data arsip 
fakultas; 3) informasi dari mahamahasiswa tentang penyelenggaraan fakultas.  
C. Sumber Data 
Sumber data merupakan tempat terdapatnya data atau asal usul data diperoleh (Sutopo, 
2006:56-57). Sumber data penelitian ini adalah: (1) dokumen fakultas, (2) informasi yang 
diperoleh dari pemangku kepentingan; (3) mahamahasiswa yang dilayani.  
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D. Teknik Cuplikan 
Cuplikan internal penelitian ini dilakukan secara purposif dan proporsional, yakni terfokus 
pada terpenuhinya informasi dari karakteristik empiris yang dihadapi peneliti. Teknik cuplikan 
yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pada pemangku kepentingan di fakultas dan 
mahamahasiswa yang dipandang dapat mewakili dan mampu memberikan informasi tentang 
pelayanan yang diberikan oleh fakultas. 
 
E. Metode Analisis Data 
Analisis ini dilakukan dalam bentuk siklus interatif yang berusaha mencari hubungan sebab 
akibat antarunsur permasalahan penelitian dan antarlangkah metodologisnya. Hubungan sebab 
akibat ini dilihat dari interaksi antara jenis kerangka layanan dan kepuasan serta efektifitas 
layanan. Dasar dari penelitian ini adalah melakukan deskripsi terhadap sembilan komponen pokok 
dalam kerangka kerja pengembangan kurikulum, implementasi kebijakan, dan kualitas 
pemantauan Fakultas Pendidikan Di International Islamic University of  Malaya Malaysia, yang 
terfokus pada  Visi,  rencana pengembangan, kebijakan pengajaran dan pembelajaran, RPP, skema 
kerja, strategi pengawasan, perencanaan (jangka menengah dan jangka pendek), juknis 
pelaksanaan, pendataan dan pelaporan, struktur dan kelompok kurikulum.  
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BAB IV 
ANALISIS DATA 
 
A. Kerangka Filosofis IIUM 
Pengetahuan semestinya dikembangkan dalam spirit tauhid yang menuju pada 
pengakuan Allah sebagai Maha Penncipta dan Maha Kuasa terhadap manusia. 
Pengakuan terhadap Allah terwujud pada hirarki pengetahuan, sehingga, semua disiplin 
pengetahuan mengarah pada keberadaan kebenaran ini. Pengetahuan merupakan suatu 
bentuk kepercayaan atau amanah dari Allah kepada manusia sehingga manusia harus 
memanfaatkan pengetahuannya kepada kehendak Allah terutama dalam melaksanakan 
perannya sebagai abdi dan kalifah Allah di muka bumi. Oleh karena konsep di atas, pada 
akhir program studi atau alumnus, mahamahasiswa harus mampu menghubungkan 
pengetahuan profesional dan ketrampilannya pada berbagagi prinsip-prinsip dan nilai-
nilai Islam yang mengendalikan kode etik dan perilakunya.  
Education philosophy harus tergambar dalam framework, sehingga dari 
framework tergambar pelayanan. Dalam praktek tidak ada kompromi bagi yang 
melanggar visi dan misi. Tujuan yang jelas yang tergambar dalam filosofi itulah yang 
membuat kurikulum kita mau apa, bagaimana, staf kerjanya apa. Mata kuliah harus 
sejalan dengan goal atau objective dan berdasarkan budaya kita sendiri, termasuk budaya 
universitas yang sesuai dengan goal yang telah dirumuskan visi dan misi. Dengan cara 
itu penilaian lebih objektif tidak dengan rasa-rasa atau aspek-aspek emosional yang tidak 
akademis, yang seperti ini sangat dibutuhkan mulai dari kepemimpinan turun ke bawah 
sampai atasan langsung. 
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B. Misi IIUM 
Misi IIUM adalah I3C yang terdiri dari: Integration, Islamization, 
Internatinalization, dan Comphrehensive Excellence. Integration diharapkan terdapat 
keseimbangan dan kesatuan serta keutuhan dalam keilmuan. Islamization diterjemahkan 
dalam konteks luas, tidak sekedar pada aspek teknis penyusunan kurikulum. Islam adalah 
agama progresif sehingga harus menjadi core dalam pengembangan akademik dan 
atmosfir penyelenggaraan perdosenan tinggi. Internationalization dicapai, salah satunya, 
dengan menggunakan bahasa Inggris sehingga dapat memberikan contoh, melakukan 
riset secara internasional. Ilmu dapat diterapkan di seluruh dunia dengan bahasa Inggris, 
output dan outcome menjadi keluaran internasional. Strategi pencapaian kerangka 
filosofis tersebut adalah bahwa kelembagaan dan kurikulum harus dimulai dari tinjauan 
filosofi di atas, seperti, mahamahasiswa yang masuk fakultas harus lulus TOEFL 550 
atau IELTS 6, mahamahasiswa harus mengambil minor tertentu dalam bahasa Inggris, 
mahamahasiswa yang belum lulus harus mengambil APT (Arabic Placement Test) dan 
EPT (English Placemente Test). Dengan nilai IELTS 6 atau TOEFL 550, termasuk yang 
akan belajar tafsir, supaya setelah belajar tafsir, bisa menyampaikan ilmu tafsir ke Barat, 
di samping dapat membaca sains dan teknologi barat, sehingga menjadi manusia kaffah, 
walaupun mereka mengambil jurusan agama, tapi juga harus menguasai bahasa Inggris. 
Inilah (penggunaan bahasa Inggris sebagai bahasa pengantar mata kuliah) sebenarnya 
kejayaan utama yang perlu diusahakan, sehingga semua lulusan IIUM terintegrasi ilmu 
keislamannya dengan ilmu lainnya, dengan bahasa Inggris. Oleh karena itu perlu ada 
lembaga Centre for Fundamental English. Pusat/unit tahun-tahun yang akan datang akan 
digunakan untuk seluruh universitas di dunia, sehingga dengan memahami bahasa 
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Inggris lulusan tidak bangga dengan keahliannya sendiri tanpa menguasai bahasa 
Inggris.Hal ini berarti bahwa tujuan pendidikan Islam membentuk manusia dua dimensi, 
dimensi abdullah dan dimensi khalifatullah. Penerapannya menjadi aplikasi dari tujuan 
pendidikan Islam pada umumnya. Seperti contoh outcome (lulusan) telah menjadi kepala 
polisi negara Malaysia sehingga membawa agama dalam lingkungan pekerjaannya. Asas 
IIUM adalah melahirkan profesional yang paham Islam yang pada gilirannya alumni 
akan membentuk budaya baru yang islami. Comphrehensive excellence yang menitik 
beratkan bahwa kecermelangan bukan hanya akademik, cemerlang dalam sains, netral 
dan integratif dalam kemampuan akademik, yakni manusia seutuhnya. Sekarang umat 
Islam masih menjadi makmum, belum menjadi imam. Perlu melakukan langkah-langkah 
untuk mempraktekan dalam kehidupan profesi dan hariannya. Misi disosialisasikan di 
seluruh stakeholders yang terdiri dari pelajar, dosen, staf pentadbiran, dan sebagainya 
yang terkait bukan hanya kertas saja.  
Program sarjana Fakultas Pendidikan IIUM Malaysia memiliki tujuan umum bagi 
seluruh mahamahasiswanya. Tujuan umum fakultas tersebut adalah: (1) untuk 
menghasilkan lulusan dosen yang terlatih secara profesioanal yang menjunjung tinggi 
filosofi pendidikan Islam dan berkomitmen untuk mengabdi pada negara dan umat; (2) 
untuk menyediakan kebutuhan dosen yang memiliki integritas kepribadian, berwawasan 
tauhid, dan berperan unggul sebagai model generasi muda; (3)  untuk mewadahi, 
merevitalisasi, dan menghasilkan lulusan yang menjadi tauladan pada misi islamisasi, 
internasionalisasi, integrasi, dan keunggulan komprehensif sebagaimana misi IIUM. 
Fakultas Pendidikan UIIM memiliki empat program studi, yakni: Pengajaran 
Bahasa Inggris sebagai Bahasa Asing (Teaching English As a Second Language 
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(TESL)), Pengajaran Bahasa Arab sebagai Bahasa Asing (Teaching Arabic As a Second 
Language (TASL)), Bimbingan dan Konseling (Guidance and Counseling (GUIDE)); 
dan Pendidikan Islam (Islamic Education (ISED)).  
 
C.  Kerangka Kerja Pengembangan Kurikulum Fakultas Pendidikan Iium 
Malaysia 
1. Kerangka Kerja Pengembangan Kurikulum Fakultas Pendidikan IIUM 
 
a. Komponen Kurikulum Tingkat Universitas  
 
 
 
Bagi mahamahasiswa BP dan PBI harus mengambil dua  jenjang matakuliah 
bahasa Arab, yakni: Elementary Quranic Language I For Education (SKS 0) dan  
Elementary Quranic Language II For Education (SKS 0). 
Kode Matakuliah Judul matakuliah SKS 
UNGS 2030 Islamic World View 3 
UNGS 2040  Islam, Knowledge and Civilization 3 
UNGS 2050 Ethics and Fiqh For Everyday Life 3 
Matakuliah Bahasa 
TQ 1011 Tilawah Al Qur’an I 1 
TQ 2011 Tilawah Al Qur’an II 1 
LE 4000 English For Academic Purposes or 3 
LQ 4000 Arabic For Academic Purposes or 
LM 2023 Bahasa Melayu Kerjaya (Sia Sosial) 2 
LM 1030 Bahasa Melayu I untuk Pelajar Asing 2 
LM1031 Bahasa Melayu II untuk Pelajar Asing 
Cocuriculer 
CCHB/FB/NM Spiritual Package/Leadership 
Package/Interest based Package 
3 
Total SKS 24 
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b. Mata Kuliah Tingkat Fakultas Pendidikan 
Kode Mata Kuliah Judul Mata Kuliah SKS 
EDC 1701 The Organiation of the School Co-
curriculum 
2 
EDC 3002 Curriculum and Instruction 3 
EDF 1001 Historical and Philosophical Foundaion of 
Malaysian Education 
3 
EDF 2203 Sociology of Education 2 
EDG 2000 Counseling Skill for Teachers 2 
EDP 1103 Educational Psychology 3 
EDP 1610 Understanding Students with 
SpecialEducation Need (SEN) 
2 
EDP 2160 Tools of Thinking 2 
EDP 3501 Testing and Assessment in Education 3 
EDT 1303 Instructional Technology 2 
Total 24 
 
 
c. Mata Kuliah Wajib Program Studi (Mata Kuliah Mayor) Pendidikan 
Bahasa Arab Sebagai Bahasa Asing 
Kode Mata 
Kuliah 
Judul Mata Kuliah Prasyarat SKS 
EDC 2102 Method of Teaching Arabic as 
Second Language I 
 3 
EDC 2103 Introduction to General Linguistics  3 
EDC 2119 Syllabus Design and Material 
Preparation For TASL 
 3 
EDC 2901 Practicum I EDC 2102 3 
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EDC 3105 Methods of Teaching Arabic as a 
Second Language II 
 3 
EDC 3199 Research Methodology  3 
EDC 4903 Practicum II  8 
EDL 1101 Arabic Syntax I  3 
EDL 1102 Arabic Morphology I  3 
EDL 1103 Practical Grammar  3 
EDL 1104 Arabic Phonology  3 
EDL 1109 Arabic Lexicography  3 
EDL 1112  Rhetorical “Al-Ma’ani Science”  3 
EDL 1113 Learning Language Skills  3 
EDL 2114 Arabic Morphology II EDL 1102 3 
EDL 2115 Arabic Syntax II EDL 1101 3 
EDL 2118 Al-Bayan wa Al-Badi’ Science  3 
EDL 3121 Arabic Syntax III EDL 2115 3 
EDL 3121 Classical Prose Text  3 
EDL 4129 Arabic Speech Communication  3 
ARAB 1222 History of Arabic Literature  3 
ARAB 4616 Arabic poetry Text  3 
Total SKS   70 
 
 
 
 
 
 
d. Mata Kuliah Wajib Program Studi (Mata Kuliah Mayor) Pendidikan 
Bahasa Inggris Sebagai Bahasa Asing 
Kode Mata 
Kuliah 
Judul Mata Kuliah Prasyarat SKS 
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EDC 1206 Introduction to Literature  3 
EDC 1207 Introduction to ELT Methodology  3 
EDC 2202 Psyco-Sociolinguistics 
Perspectives in English Language 
Teachers 
 3 
EDC 2203 Phonology For English Langauge 
Teachers 
 3 
EDC 2217 Syllabus Design and Material 
Preparation For TESL 
 3 
EDC 2901 Practicum I  2 
EDL 3205 Semantics for English language 
Teachers 
 8 
EDL 3212 Issues in TESL  3 
EDL 3215 Action Research For ESL Teachers  3 
EDC 3216 Computer-Assisted language 
Learning in ESL Class 
 3 
EDC 4203 Teaching Writing in Secondary 
Schools 
 3 
EDC 4207 Teaching Reading in Secondary 
Schools 
 3 
EDC 4209  Teaching Listening and Speaking 
in Secondary Schools 
 3 
EDC 4212 Teaching Grammar in Secondary 
Schools 
 3 
EDC 4214 Teaching Literature in Secondary 
Schools 
 3 
EDC 4903 Practicum II  8 
EDL 1201 Linguistics for the ELT  3 
EDL 1204 Grammatical Analysis  3 
EDL 3121 Classical Prose Text  3 
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EDL 3206 Discorse Analysis for ELT  3 
Total SKS   61 
 
e. Mata Kuliah Wajib Program Studi (Mata Kuliah Mayor) Pendidikan 
Bimbingan dan Konseling 
Kode Mata 
Kuliah 
Judul Mata Kuliah Prasyarat SK
S 
EDG 1001 Introduction to Counseling for 
Schools Counselors 
 3 
EDG 1002 Theories of Guidance and 
Counseling 
 3 
EDG 1010 Legal and Ethical Issues in 
Counseling 
EDG 1001 3 
EDG 1503 Introduction to Statistics  3 
EDG 1901 Counselin Lab I (Individual)  3 
EDG 1501 Individual Appraisal: Counseling 
Children and Adolesents 
EDG 1001 
EDG 1002 
3 
EDG 2004 Carreer Development EDG 1001 
EDG 1901 
3 
EDG 2003 Introduction to Group Counseling 3 
EDG 2902 Counseling Lab II EDG 2003 3 
EDG 3005 Career Counseling EDG 2004 3 
EDG 3006 Psycho-Educational and 
Consultation 
EDG 2902 3 
EDG 1502 Guidance and Counseling 
Programme Planning Evaluation  
3 
EDG 3401 Research Method in Counseling EDG 1502,  
1501,  
2902, 
 2004 
3 
EDG 3402 Action Research  EDG 3903 3 
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EDG 3903 Counseling Practicum All level 1 and 2 
courses 
3 
EDG 4008 Introduction to Cross-Cultural 
Counseling 
All level 1 and 2 3 
EDG 4009 Islamic Approach to Counseling All level 1 and 2 8 
EDG 4013 Seminar in Counseling: 
Professional and Human 
Development 
 3 
EDG 4904 Counseling Internship All Courses 
Except 3402 
6 
EDG 1002 Theories of Personality   
Counseling Electives: Group A 
EDG 3252 Counseling Children and Ply 
Theraphy 
All level 1 and 2 3 
 
EDG 3253 Adolensent Development in 
Counseling 
Counseling Electives: Group B 
EDG 4211 Mental Health in School All Level 1 and 2 6 
EDG 3250 Introduction to Merriage and 
Family Counseling 
EDG 4212 Substance Abuse and Adolensent  6 
Total 72 
 
 
 
 
f. Mata Kuliah Wajib Program Studi (Mata Kuliah Mayor) Pendidikan 
Agama Islam 
Kode Mata 
Kuliah 
Judul Mata Kuliah Prasyarat SKS 
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EDI 1101A Aqidah Islamiyah  3 
EDI 1111A Quranic and Prophetic Texts  2 
EDI 1301 Tajwid and Hifs  2 
EDI 1310A Arabic and Jawi Scripts  1 
EDI 2000 Phylosophy of Islamic Education  2 
EDI 2210A Usul al Fiqh and Tarikh al Tashri’  2 
EDI 2501 Fiqh al Usrah and Ilm al-Mantiq  8 
EDI 2601 Introduction to Ilm al-Mantiq  2 
EDI 2701 Ethic in Education  2 
EDI 3307A Tafsir Al-Ayat  and Al-Hadith al-
Ahkam 
 3 
EDI 4001 Islamic Theological Thought  2 
EDI 4202 Al-Qawaid al-Fiqhiyah and 
al_Maqasih al-syari’ah 
 3 
EDI 4604 Da’wah and leadership  3 
EDI 2901 Practicum I  2 
EDI 3399 Research Methodology in Islamic 
Education 
 3 
EDI 4306 Method of Teaching Islamic 
Education I 
 3 
EDI 4307 Method of Teaching Islamic 
Education II 
EDC 4306 2 
EDI 4903 Practicum II  8 
EDI 1101 Arabic Syntax I  3 
EDI 1100 Arabic Morphology  3 
EDI 2115 Arabic Syntax II EDI 1101 3 
EDI 3120 Arabic Syntax III EDI 2115 3 
EDI 1501 Fiqh al-Ibadat  3 
EDI 1801 Fiqh al-Sirah  3 
EDI 4501 Fiqh al-Jinayah  3 
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EDI 1302 Introduction to Sciences of Qur’an 
and Hadith 
 3 
Total   73 
 
g. Hafalan Surat-Surat Pendek Sebagai Prasyarat Sebelum Wisuda: 
Al-Sajdah< Yasin,    Yasin 
Al Waqiyah   Al Saff 
Al Jumu’ah   Al Tallaq 
Al Tahrim   Al Mulk 
Al Muzzammil   Al Muddatthir 
Al Insan   Al Naziat 
Al Naba’   ‘Abasa 
Al Takwir   Al infithar 
Al Infithar   Al Mutaffifin 
Al Inshiqaq   Al Buruj 
Al Tariq   Al A’ala 
Al Ghashiah   Al Fajr 
Al Balad   Al Shams 
Al Lail     
Kurikulum Minor (Pilihan) yang diwajibkan kepada setiap mahamahasiswa Fakultas Pendidikan 
selama semester pertama sebagai mahamahasiswa fakultas sampai minggu ke sepuluh pada 
semester kedua reguler. Terdapat emapat kelompok matakuliah pilihan yang ditawarkan pada 
mahamahasiswa: 
1. Pengajaran Bahasa Arab Sebagai Bahasa Kedua 
2. Pendidikan Islam 
3. Pendidikan Moral 
4. Teknologi Pendidikan 
Jumlah SKS yang diperlukan dalam mengambil program pilihan masing-masing berbobot 30 
SKS sebagai persyaratan minimal. 
h. Program Pilihan Pengajaran Bahasa Arab Sebagai Bahasa Kedua 
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Kode Mata Kuliah Judul Mata Kuliah SKS 
EDL 1103 Practical Grammar 3 
EDL 1110 Language Drill 3 
EDL 1104 Arabic Phonology 3 
EDL 1109 Arabic Lexicography 3 
EDL 1112 Rhetorical Al-ma’ani Science 3 
EDL 2118 Rhetorical al-Badie and al Bayan Science 3 
EDL 2103 Introduction to General Linguistics 3 
EDL 3122 Balaghah in the Quran and Hadith 3 
EDL 4128 Modern Arabic Literature 3 
EDC 2102 Methods of Teaching Arabic Language 3 
Total  30 
 
i. Program Pilihan Pendidikan Islam 
Kode Mata Kuliah Judul Mata Kuliah SKS 
EDI 1101A Aqidah Islamiyah 3 
EDI 1051 Fiqh al Sirah 3 
EDI 2000 Phylosophy of Islamic Education 2 
EDI 2210A Usul al Fiqh and al Mu’amalat 3 
EDI 2701 Ethic in Education 2 
EDI 3307A Tafsir Ayat and Al Hadith al Ahkam 3 
EDI 4001 Islamic Theological Thought 2 
EDI 4202 Al Qawaid al Fiqhiyah and al Maqasid al Syariayyah 3 
EDI 4306 Method of Teaching Islamic Education I 3 
EDI 4604 Da’wah and Leadership 3 
Total  30 
 
j. Program Pilihan Pendidikan Moral 
Kode Mata Kuliah Judul Mata Kuliah SKS 
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EDC 1350 Moral Development from The Pyschological 
Perspectives 
3 
EDC 1351 Moral Development from The Sociological 
Perspectives 
3 
EDC 1352 Civics and Citizenship Education 3 
EDC 1354 Introduction to Moral Philosophy 3 
EDC 2355 Moral Philosophy from the Islamic Perspectives 3 
EDC 2360 Social Work of Community Service 3 
EDC 3362 Contemporary Community Issues 3 
EDC 3363 Curriculum of Moral Education 3 
EDC 4365 Method of Teaching Moral Education I 3 
EDC 4366 Method of Teaching Moral Education II 3 
Total  30 
 
k. Program Pilihan Teknologi Pembelajaran 
Kode Mata Kuliah Judul Mata Kuliah SKS 
EDT 1301 Informational Technology in Teaching and Learning 3 
EDT 1302 Introduction to Digital Photography 3 
EDT 1602 Fundamentals of Multimedia Technology 3 
EDT 2203 Instructional Design and Multimedia 3 
EDT 2604 Internat Applications in Education 3 
EDT 3205 Introduction to Computer Programming 3 
EDT 3506 Managing Information Technology 3 
EDT 3307 Teaching Methodology for Infromation Technology 3 
EDT 4608 Data Communication and Networking 3 
EDT 4609 Digital Imaging and Animation Technology 3 
Total  30 
 
2. Analisis Kerangka Pengembangan Kurikulum Fakultas Pendidikan Iiu Malaya 
Malaysia 
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Struktur kurikulum untuk program sarjana secara umum, yang harus ditempuh 
seluruh mahamahasiswa Fakultas Pendidikan adalah sebagaimana dalam tabel berikut ini. 
Nomor Struktur Kurikulum SKS Kurikulum per 
Prodi 
1 Kurikulum Universitas 22  
2 Kurikulum Fakultas  24 
3 Kurikulum Program Studi  
 a. Pendidikan Bahasa Arab 70 143 
 b. Pendidikan Bahasa Inggris 61 137 
 c. Pendidikan Bimbingan dan Konseling 72 145 
 d. Pendidikan Agama Islam 73 141 
4 Kurikulum Minor 30  
 
Kurikulum Fakultas Pendidikan disusun secara hirarkis, yakni bermula dari kurikulum 
wajib tingkat universitas yang harus diterapkan di fakultas, kemudian kurikulum tingkat fakultas 
baru kemudian kurikulum tingkat program studi. Kurikulum tingkat universitas mencapai 22 SKS 
yang tediri dari kuliah-kuliah keislaman sebagaimana visinya, yakni islamisasi dan 
interprenership yang mencakup isi dan etika keislaman, kebahasaan, dan kewirausahaan. 
Sedangkan kurikulum fakultas meliputi tentang keprofesionalitasan dan etika dosen sejumlah 
24 SKS. Kurikulum Prodi telah menukik kepada kuliah-kuliah yang diarahkan pada menjadi dosen 
profesional dan intelektual pelajaran tertentu, yang berbobot antara 61 sampai 73 SKS. Fakultas 
menyediakan program-program pilihan (minor) yang dapat dipilh mahamahasiswa sesuai 
dengan bakat dan minatnya. Program-program minor ini dipakai untuk memperkuat prodi yang 
telah dipilih. Program tersebut adalah Pengajaran Bahasa Arab Sebagai Bahasa Kedua, 
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Pendidikan Islam, Pendidikan Moral, dan Teknologi Pendidikan. Masing-masing program pilihan 
memiliki bobot 30 SKS. 
 
D. Strategi Implementasi Kebijakan Kurikulum Fakultas Pendidikan IIUM Malaya Malaysia 
Outcome-Based Education(OBE) meruapakan strategi dalam pengukuran 
pencapaian keberhasilan. OBE harus secara jelas memfokuskan dan mengorganisikan 
segalanya yang terkait pada sistem pendidikan yang bertitik tolak pada apa yang 
mendesak bagi semua mahamahasiswa untuk mampu melakukan apa yang harus 
dilakukan dengan berhasil pada akhir pengalaman pembelajarannya. Outcomes 
merupakan sesuatu yang terjadi dan ada pada mahamahasiswa daripada pada dosennya. 
OBE sangat berhubungan dengan ‘empowering’ (pendayagunaan) mahamahasiswa dan 
membantunya dalam mencapai target yang diinginkan. Oleh karena itu fokus dari OBE 
adalah pada apa yang harus dicapai mahamahasiswa IIUM dan bagaimana kurikulum 
dan proses pembelajarannya membantunya dalam mencapainya.  
Semua mata kuliah dipetakan berdasarkan penentuan outcome. Pemetaan 
outcome dibuat berdasarkan Outcome Based Education Model. Ini adalah kerangka 
kualifikasi (lihat peta outcome pada tabel di bawah ini). Tidak ada kolom PO yang putih, 
semua outcome  ada penanggung jawabnya, yakni dalam bentuk mata kuliah.  
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Jurusan Tafsirpun harus punya physical skill, tapi tidak pakai baju renang bikini. 
Dan tidak ada mata kuliah yang tidak memiliki outcome. Mata kuliah harus terkoneksi 
dengan outcome (catatan peneliti : tidak ada mata kuliah mubadzir, outcome adalah 
tujuan dari pengalaman pembelajaran, the end of learning experience, start with the big 
picture (catatan peneliti : big picture adalah dilihat utuh (superintendent, mindset and 
think tank). OBE memiliki indikator dan persyaratan dalam penyusunannya, 
sebagaimana berikut:  
1. harus tentang mahamahasiswa. 
2. menggunakan verba 
3. harus berupa aktivitas yang terukur dan dapat diamati. 
4. harus merefleksikan kemampuan mahamahasiswa untuk melakukan hal-hal 
yang penting. 
Outcome merupakan hasil pembelajaran yang jelas yang akan dilakukan 
mahamahasiswa pada akhir pengalaman pembelajarannya. 
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OBE berimplikasi pada praktik pengajaran dan pembelajaran. Seperti pada 
konsep berpikir dosen, yakni, pada dasarnya semua mahamahasiswa harus mampu 
memahami apa yang saya ajarkan. Itu merupakan tanggungjawab saya untuk menjamin 
bahwa mereka memahami sehingga saya harus melakukan apapun sedemikian baiknya 
sehingga pemahaman terjadi. Hal ini akan menghilangkan mindset  yang berprinsip 
bahwa kerjaanku adalah mengajar tidak peduli mereka memahami atau tidak. Jika ada 
ujian dan mereka tidak lulus adalah urusan mereka dan mereka adalah lemah atau 
ditoleransi harus diluluskan. 
Outcomes pembelajaran dan penilaian harus berhubungan sehingga semua jenis 
penilaian didasarkan pada outcome yang akan dicapai. Terdapat dua prinsip dasar untuk 
menghubungkan dua hal tersebut: 1) semua outcome pembelajaran dinilai dalam satu 
cara atau dengan lainnya, 2) hubungan antara metode penilaian dan outcome 
pembelajaran adalah logis 
 
E. Kerangka Kerja Pemantauan Kualitas Fakultas Pendidikan IIUM Malaya 
Malaysia 
Kerangka kerja pemantauan kualitas Fakultas Pendidikan IIUM dibagi menjadi 
dua, yakni pemantauan internal dan eksternal. Pemantauan internal memberlakukan 
Balance Scorecard dan ISO 9000 dalam hal manajemen. Sementara itu, pemantauan 
eksternal diberlakukan dengan mengikuti MQA. 
1. Balance score card dan ISO 9000 
Penjaminan mutu internal dilakukan untuk memenuhi kepentingan internal 
lembaga. Penjaminan mutu internal juga diperlukan untuk mempersiapkan universitas 
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menghadapi penjaminan mutu eksternal. Salah satu teknik penjaminan mutu internal 
adalah pengukuran kinerja menggunakan balanced score card. Tiap dosen, pegawai, unit-
unit memiliki score card. Balanced score card adalah teknik pengukuran kinerja yang 
asalnya digunakan dalam dunia bisnis dan industri yang kemudian diadaptasi dalam 
pendosensan pendidikan. 
Pada awalnya, Balanced Scorecard diciptakan untuk mengatasi problem tentang 
kelemahan sistem pengukuran kinerja eksekutif yang hanya berfokus pada perspektif 
keuangan saja dan cenderung mengabaikan perspektif non keuangan. Menurut Kaplan 
dan Norton (1996), menyimpulkan bahwa hasil studinya tersebut untuk mengukur kinerja 
eksekutif di masa depan diperlukan ukuran komprehensif yang mencakup empat 
perspektif yaitu perspektif keuangan, pelanggan/konsumen, proses internal bisnis, serta 
pembelajaran dan pertumbuhan.  
Balanced Scorecard terdiri dari dua kata yaitu balanced dan scorecard. Scorecard 
artinya kartu skor, maksudnya adalah kartu skor yang akan digunakan untuk 
merencanakan skor yang diwujudkan di masa yang akan datang, sedangkan balanced 
artinya berimbang, maksudnya adalah untuk mengukur kinerja seseorang diukur secara 
berimbang dari dua perspektif yaitu keuangan dan non keuangan, jangka pendek dan 
jangka panjang, intern dan ekstern (Mulyadi, 2005).  
Balanced Scorecard IIUM memiliki beberapa kriteria yaitu: (1) Dapat mendefinisikan 
tujuan strategi jangka panjang dari masing-masing perspektif (outcomes) dan mekanisme untuk 
mencapai tujuan tersebut (performance driver); (2) Setiap ukuran kinerja harus merupakan 
elemen dalam suatu hubungan sebab akibat (cause and effect relationship); (3) Terkait dengan 
keuangan, artinya strategi perbaikan seperti peningkatan kualitas, pemenuhan kepuasan 
pelanggan, atau inovasi yang dilakukan harus berdampak pada peningkatan pendapatan 
Perdosenan Tinggi. Langkah-langkah Balanced Scorecard meliputi empat proses manajemen 
baru. Pendekatan ini mengkombinasikan antara tujuan strategi jangka panjang dengan peristiwa 
jangka pendek.  Keempat proses tersebut dilakukan dengan:  
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a. Menterjemahkan visi, misi dan strategi Perdosenan Tinggi 
Untuk menentukan ukuran kinerja, visi organisasi dijabarkan dalam tujuan 
dan sasaran. Visi adalah gambaran kondisi yang akan diwujudkan oleh 
Perdosenan Tinggi di masa datang. Tujuan juga menjadi salah satu 
landasan bagi perumusan strategi untuk mewujudkannya. Dalam proses 
perencanaan strategik, tujuan ini kemudian dijabarkan dalam sasaran 
strategik dengan ukuran pencapaiannya.  
b.  Mengkomunikasikan dan mengaitkan berbagai tujuan dan ukuran 
strategis balanced scorecard.  
Dapat dilakukan dengan cara memperlihatkan kepada tiap karyawan apa yang 
dilakukan Perdosenan Tinggi untuk mencapai apa yang menjadi keinginan para 
stakeholders. Hal ini bertujuan untuk mencapai kinerja karyawan yang baik.  
c. Merencanakan, menetapkan sasaran, menyelaraskan berbagai inisiatif 
rencana bisnis Memungkinkan organisasi mengintegrasikan antara 
rencana bisnis dan rencana keuangan mereka. Balanced scorecard sebagai 
dasar untuk mengalokasikan sumber daya dan mengatur mana yang lebih 
penting untuk diprioritaskan, akan menggerakkan kearah tujuan jangka 
panjang Perdosenan Tinggi secara menyeluruh.  
d. Meningkatkan umpan balik dan pembelajaran strategis  
Proses keempat ini akan memberikan strategi pembelajaran kepada 
Perdosenan Tinggi. Dengan balanced scorecard sebagai pusat sistem 
Perdosenan Tinggi, maka Perdosenan Tinggi melakukan monitoring 
terhadap apa yang telah dihasilkan Perdosenan Tinggi dalam jangka 
pendek. 
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Balanced score card dosen untuk menilai kinerja dosen yang berangkat dari 
berapa jumlah dosen, seimbang tidak dengan jumlah buku yang diterbitkan, artikel yang 
dibuat di jurnal, data ini dibaca setiap tahun oleh audit internal. Balanced score card 
setiap dosen dapat berupa berapa jumlah jurnal dan pennelitian yang dihasilkan. Dari situ 
diketahui kelebihan dan kelemahan, sekaligus untuk melihat kinerja leadership. Dengan 
balanced score card, setiap orang menilai kinerja dirinya sendiri. Balanced score card 
perlu untuk mengetahui apa yang telah dicapai satu persatu, untuk melihat kedudukan 
sampai di mana. 
ISO 9000 (International Standard Organization 9000) tentang manajemen 
dipakai sebagai kendali internal Fakultas Pendidikan IIUM.Tetapi penjaminan mutu oleh 
ISO 9000 bersifat suka rela karena IIUM merasakan perlu untuk memacu penjaminan 
mutu internal. Audit internal menyiapkan bahan yang akan diaudit oleh ISO, walaupun 
pemerintah tidak mewajibkan. Keterampilan mahamahasiswa wajib ada, kepemimpinan 
dari atas sampai ke bawah, dan lain sebagainya. Manfaat audit ISO adalah menumbuhkan 
kesadaran internal pada menejemen. Tahun 90an merasa visi misi perlu strategic plan 
dalam kurun lima belas tahun dan mengukurnya bahwa rencana strategi tersebut 
diimplementasikan di seluruh program studi.  Oleh karena itu pengukuran ada empat 
jenis: pengukuran visi misi menggunakan renstra, pengukuran kinerja menggunakan 
balanced scor card, pengukuran akademik menggunakan Outcome Based Education 
(OBE), dan pengukuran manajemen menggunakan ISO 9000.  
Pengukuran misi dengan menetapkan strategic planning, lima tahun, lima belas 
tahun atau dua puluh tahun, untuk mengetahui di mana kita sekarang berdasarkan 
strategic planning yang dibuat. Pengukuran kinerja menggunakan balanced scorecard 
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yang dilaksanakan oleh dosen. Misalnya dosen merencanakan membuat enam karya 
ilmiah dalam satu semester. Kinerja mengacu kepada strategic planning, diturunkan 
kebijakan, SOP, manual mutu. Misalnya : kegiatan pembelajaran membutuhkan sepuluh 
proses, maka dibuat sepuluh SOP untuk pembelajaran. Baru mulai 2010 strategic 
plainning ini dilakukan di IIUM. 
Secara struktural ada Centre for Fundamental Knowledge oleh Department of 
General Studies. Ilmu Islam bermula diberikan pada semua pelajaran, berkembang 
berubah kepada suatu departement.  
Tahun 1983 didirikan fakultas Ekonomi dan Hukum, karena untuk membentuk 
profesional dan ulama. Profesional yang memahami Islam maka dapat dimanfaatkan 
dalam bidang lain dan membentuk budaya baru.  
 
2. Malaysian Qualification Agency (MQA) 
Penjaminan mutu eksternal dilakukan oleh MQA (Malaysian quality agency) 
MQA dibentuk oleh kementerian pengkajian malaysia (PKM) untuk membina 
penjaminan mutu. Penjaminan mutu oleh MQA di IIUM bersifat wajib sebagai sebuah 
universitas kerajaan. MQA memuat paling tidak delapan ranah, yakni:  
1. Knowledge 
2. Practical Skills 
3. Social Skills and Responsibilities 
4. Values, Attitudes and Professionalism 
5. Communication, Leadership and Team Skills 
6. Problem Solving and Scientific Skills 
7. Information Management and Lifelong Learning 
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8. Managerial and Entrepreneurial Skills 
 
 
Terdapat beberapa aktivitas yang dilakukan Fakultas Pendidikan IIUM 
dalam startegi pencapaian visi dan misinya, yakni: 
a. Memberi konsultasi dan kontribusi kepada kementerian pengajian dan 
kementeraian pengajian tinggi malaysia. 
b. Centre for language : EPT or APT (sudah recognition). Placement test 
menentukan masuk faculty atau ambil languages centre. Sampai tahun 2010 
semua public universiyi wajib menggunakan bahasa melayu, tetapi IIUM 
tidak. 
c. University assesment policy, assesment representative, ToT for assesment 
policy. 
d. National assesment standars (NIAS)  and School Based Assesment. 
e. Kementerian Pelajaran Malaysia (KPM), pengajian tinggi dan pengajian 
menjadi deputi. Kritik beban dosen dan logistik / teknologi. 
f. Dewan dosen besar sedang mengkaji keluhan dosen. 
g. Outcome Based Education (OBE), for pengajian tinggi, tiap mata kuliah ada 
pencapaian outcome, multiple assesment matrixes. 
h. Kemahiran tidak perlu dokumen tertulis (performance test). 
i. TOT untuk penilaian dan pentaksiran untuk pengajian tinggi, akademi 
kepemimpinan pengajian tinggi (AKEP), hasilnya modul untuk penilaian 
dan pentaksiran untuk OBE, lembaga mengirim dosen untuk menjadi ahli 
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untuk penilaian dan pentaksiran, tahun depan dipanggil balik untuk 
memberikan feed back kepada AKEP. 
j. 130 credit semester, 20 – 30 credit semester for minors (15 sampai 20 sks 
selama 4 tahun untuk mata kuliah islamisasi pengetahuan, masalahnya 
banyak dosen berasal dari pendidikan sekuler sehingga perlu trainning 
islamisasi enam sampai sembilan bulan). 
k. Bobot kurikulum : main courses : 100 SKS, 30 SKS (islamization pada 
Tahun 90an), sekarang tinggal 15 sampai 20 SKS, halaqoh masuk 
kokurikuler. Semua prodi memperoleh mata kuliah Bahasa Arab diberi nama 
“qur’anic language”, tujuannya maksud pengajaran bahasa itu adalah untuk 
memahami Qur’an, karena setiap tesis dan disertasi harus mengutip dari 
Qur’an dan Hadits. 
l. Curriculum Review dilaksanakan untuk S1 empat tahun sekali, S2 dan S3 
sampai dua atau tiga tahun. Review melibatkan dua dewan : 1) Internal 
Board Study yang mereview secara internal dengan cara SWOT analysis 
dahulu baru Plan Of Action, 2) Stakeholders Board yang teridiri dari sekolah-
sekolah, tokoh-tokoh pendidikan yang disebut External Reviews. 
m. Assesment Unit di bawah Curriculum and Instructional Department. 
n. Memiliki Program Studi: Counseling and Guidance, Curriculum and 
Instructional Technology Department, Educational Leadership and 
Management (S2 dan S3), islamic education, arabic education) 
o. Dari Unsur Pemerintah dengan MQA, CSQA (Corporate Strategies and 
Quality Assurance) , audited from ISO., dipresentasikan dalam bentu flow 
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chart academic review). Kelompok anggota: Academic Officers, Commitee, 
Quality Assurance Unit. 
p. Dosen yang tidak berlatar belakang agama wajib mengambil diploma in 
Islamic Revelaed Knowledge Faculty, diberikan dalam modul-modul 
islamization of knowledge dan TOT.  
q. Supervisor memastikan bahwa ada muatan keislaman dalam tesis 
mahamahasiswa. 
r. Lulusan membawa agama dalam profesinya dan dalam rangka thinking 
scientific and values. 
s. Mengaplikasikan software untuk cek plagiarisme.   
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BAB V 
KESIMPULAN 
 
A. Analisis Kerangka Pengembangan Kurikulum Fakultas Pendidikan 
IIUM Malaya Malaysia 
KerangkakKurikulum Institut (Fakultas) Pendidikan IIUM Malaysia disusun 
secara hirarkis berdasarkan visi dan misi Universitas yang terdiri dari empat pokok 
pikiran yakni: Islamisasi, Integrasi, internalisasi, dan keunggulan komprhensif.  
Kurikulum Fakultas Pendidikan disusun secara hirarkis, yakni bermula dari kurikulum 
wajib tingkat universitas yang diturunkan ke dalam kurikulum fakultas, kemudian 
kurikulum tingkat fakultas mendasari kurikulum tingkat program studi. Kurikulum 
tingkat universitas mencapai 22 SKS yang tediri dari kuliah-kuliah keislaman 
sebagaimana visinya, yakni islamisasi dan interprenership yang mencakup isi dan etika 
keislaman, kebahasaan, dan kewirausahaan. Sedangkan kurikulum fakultas meliputi 
tentang keprofesionalitasan dan etika dosen sejumlah 24 SKS. Kurikulum Prodi 
ditetapkan secara spesifik pada kuliah-kuliah yang diarahkan kepada kandungan tentang 
profesionalitas dan intelektualitas dosen, yang berbobot antara 61 sampai 73 SKS. 
Fakultas menawarkan program-program pilihan (minor) yang dapat dipilh 
mahamahasiswa sesuai dengan bakat dan minatnya. Program-program minor ini dipakai 
untuk memperkuat prodi yang telah dipilih. Program tersebut adalah Pengajaran Bahasa 
Arab Sebagai Bahasa Kedua, Pendidikan Islam, Pendidikan Moral, dan Teknologi 
Pendidikan. Masing-masing program pilihan memiliki bobot 30 SKS. 
 
 
55 
 
 
B. Strategi Implementasi Kebijakan Kurikulum Fakultas Pendidikan IIU 
Malaya Malaysia 
Strategi implementasi kurikulum dilaksanakan dengan cara mengaplikasikan 
model Outcome-Based Education (OBE) yang merupakan alat dalam pengukuran 
pencapaian keberhasilan. OBE harus secara jelas memfokuskan dan mengorganisikan 
berbagai hal terkait pada sistem pendidikan yang bertitik tolak pada apa yang mendesak 
bagi semua mahamahasiswa untuk mampu melakukan apa yang harus dilakukan dengan 
baik pada akhir pengalaman pembelajarannya. Outcomes merupakan sesuatu yang 
terjadi dan ada pada mahamahasiswa daripada pada dosennya. OBE sangat berhubungan 
dengan ‘empowering’ (pendayagunaan) mahamahasiswa dan membantunya dalam 
mencapai target yang diinginkan. Oleh karena itu fokus dari OBE adalah pada apa yang 
harus dicapai mahamahasiswa Fakultas Pendidikan IIUM dan bagaimana kurikulum dan 
proses pembelajarannya membantunya dalam mencapainya.  
Semua mata kuliah yang ditawarkan dipetakan berdasarkan penentuan outcome 
terlebih dahulu. Outcomes dipetakan secara silang dalam bentuk matrik mata kuliah. 
Setiap mata kuliah memiliki outcome tertentu. Tidak akan ada kolom outcome yang 
tidak terisi oleh matakuliah. Jurusan tafsirpun harus punya physical skill, tapi tidak pakai 
baju renang bikini. Dan tidak ada mata kuliah yang tidak memiliki outcome. Mata kuliah 
harus terkoneksi dengan outcome. Outcome adalah tujuan dari pengalaman 
pembelajaran, the end of learning experience, start with the big picture (catatan peneliti 
: big picture adalah dilihat utuh (superintendent, mindset and think tank). OBE memiliki 
indikator dan persyaratan dalam penyusunannya, sebagaimana berikut: harus tentang 
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mahamahasiswa, menggunakan verba, harus berupa aktivitas yang terukur dan dapat 
diamati, dan harus merefleksikan kemampuan mahamahasiswa untuk melakukan hal-
hal yang penting. Outcome merupakan hasil pembelajaran yang jelas yang akan 
dilakukan mahamahasiswa pada akhir pengalaman pembelajarannya. 
OBE berimplikasi pada praktik pengajaran dan pembelajaran, terutama 
berimplikasi pada perilaku mahamahasiswa dan dosen termasuk cara berpikirnya, yang 
akan menghilangkan mindset  yang berprinsip bahwa kerjaanku adalah hanya mengajar 
tidak peduli mereka memahami atau tidak. Jika ada ujian dan mereka tidak lulus adalah 
urusan mereka dan mereka adalah lemah atau ditoleransi harus diluluskan. Outcomes 
pembelajaran dan penilaian harus saling berhubungan sehingga semua jenis penilaian 
didasarkan pada outcome yang akan dicapai. Terdapat dua prinsip dasar untuk 
menghubungkan dua hal tersebut: 1) semua outcome pembelajaran dinilai dalam satu 
cara atau dengan lainnya, 2) hubungan antara metode penilaian dan outcome 
pembelajaran adalah logis 
 
C. Kerangka Kerja Pemantauan Kualitas Fakultas Pendidikan IIU Malaya 
Malaysia 
Kerangka kerja pemantauan kualitas Fakultas Pendidikan IIUM dibagi menjadi 
dua, yakni pemantauan internal dan eksternal. Pemantauan internal memberlakukan 
Balance Scorecard dan ISO 9000 dalam hal manajemen. Sementara itu, pemantauan 
eksternal diberlakukan dengan mengikuti MQA. 
1. Balance score card ISO 9000 
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Penjaminan mutu internal dilakukan untuk memenuhi kepentingan internal 
lembaga. Penjaminan mutu internal juga diperlukan untuk mempersiapkan universitas 
menghadapi penjaminan mutu eksternal. Salah satu teknik penjaminan mutu internal 
adalah pengukuran kinerja menggunakan balanced score card. Tiap dosen, pegawai, unit-
unit memiliki score card. Balanced score card adalah teknik pengukuran kinerja yang 
asalnya digunakan dalam dunia bisnis dan industri yang kemudian diadaptasi dalam 
pendosensan pendidikan. 
Balanced Scorecard IIUM memiliki beberapa kriteria yaitu: (1) Dapat 
mendefinisikan tujuan strategi jangka panjang dari masing-masing perspektif (outcomes) 
dan mekanisme untuk mencapai tujuan tersebut (performance driver); (2) Setiap ukuran 
kinerja harus merupakan elemen dalam suatu hubungan sebab akibat (cause and effect 
relationship); (3) Terkait dengan keuangan, artinya strategi perbaikan seperti peningkatan 
kualitas, pemenuhan kepuasan pelanggan, atau inovasi yang dilakukan harus berdampak 
pada peningkatan pendapatan Perdosenan Tinggi. Langkah-langkah Balanced Scorecard 
meliputi empat proses manajemen baru: (1) menterjemahkan visi, misi dan strategi 
Perdosenan Tinggi, (2) Mengkomunikasikan dan mengaitkan berbagai tujuan dan ukuran 
strategis balanced scorecard, (3) merencanakan, menetapkan sasaran, menyelaraskan 
berbagai inisiatif rencana bisnis, (4) meningkatkan umpan balik dan pembelajaran 
strategis.  Balanced score card dosen untuk menilai kinerja dosen yang berangkat dari 
keseimbangan berapa jumlah dosen dan jumlah buku yang diterbitkan, artikel yang dibuat 
di jurnal, data ini dibaca setiap tahun oleh audit internal. Dari situ diketahui kelebihan 
dan kelemahan, sekaligus untuk melihat kinerja leadership. Dengan balanced score card, 
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setiap orang menilai kinerja dirinya sendiri. Balanced score card perlu untuk mengetahui 
apa yang telah dicapai satu persatu, untuk melihat kedudukan sampai di mana. 
ISO 9000 (International Standard Organization 9000) tentang manajemen juga 
dipakai sebagai kendali internal Fakultas Pendidikan IIUM. Tetapi penjaminan mutu 
oleh ISO 9000 bersifat suka rela karena IIUM merasakan perlu untuk memacu 
penjaminan mutu internal. Audit internal menyiapkan bahan yang akan diaudit oleh ISO, 
walaupun pemerintah tidak mewajibkan. Keterampilan mahamahasiswa wajib ada, 
kepemimpinan dari atas sampai ke bawah, dan lain sebagainya. Manfaat audit ISO adalah 
menumbuhkan kesadaran internal pada menejemen. Pengukuran ada empat jenis: 
pengukuran visi misi menggunakan renstra, pengukuran kinerja menggunakan balanced 
scor card, pengukuran akademik menggunakan Outcome Based Education (OBE), dan 
pengukuran manajemen menggunakan ISO 9000. Pengukuran misi dengan menetapkan 
strategic planning, lima tahun, lima belas tahun atau dua puluh tahun, untuk mengetahui 
di mana kita sekarang berdasarkan strategic planning yang dibuat.  
 
2. Malaysian Qualification Agency (MQA) 
Fakultas Pendidikan melakukan pemantauan kualitas eksternal sebagaimana di 
atur oleh MQA (Malaysian quality agency) yang dibentuk oleh Kementerian Pengkajian 
Malaysia (PKM) untuk membina penjaminan mutu. Penjaminan mutu oleh MQA di IIUM 
bersifat wajib sebagai sebuah universitas kerajaan. MQA memuat paling tidak delapan 
ranah, yakni: pengetahuan, ketrampilan praktis, ketrampilan dan tanggung jawab sosial, 
nilai-nilai, sikap dan profesionalisme, komunikasi, ketrampilan kepemimpinan dan tim, 
ketrampilan ilmiah dan pemecahan masalah, manajemen informasi dan pemebelajaran 
sepanjang hidup, dan  ketrampilan manajemen dan kewirausahaan. 
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